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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi manajemen inovatif dan
transformasi kualitas produk sagu terhadap kinerja petani sagu di Kelurahan Jaya, Kota
Palopo. Sektor usaha sagu memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, namun petani
sagu masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam pengelolaan usaha yang
inovatif dan peningkatan kualitas produk, sehingga daya saing produk sagu masih relafif
rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden
sebanyak 60 petani sagu. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
menggunakan skala Likert dan dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen inovatif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja petani sagu. Selain itu, fransformasi kualitas produk juga
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petani. Secara simultan,
kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
kinerja petani sagu, khususnya dalam aspek produktivitas usaha, peningkatan nilai jual
produk, dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa
peningkatan kinerja petani sagu dapat dilakukan melalui penguatan kapasitas
manajemen usaha berbasis inovasi serta peningkatan kualitas produk yang berorientasi
pada kebutuhan pasar. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pemerintah daerah dan pelaku usaha dalam merumuskan kebijakan pengembangan
komoditas sagu yang berdaya saing.
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Pendahuluan

Komoditas sagu merupakan salah satu sumber pangan lokal yang memiliki
potensi ekonomi strategis, khususnya di wilayah Indonesia Timur, termasuk Kota
Palopo. Sagu tidak hanya berperan sebagai bahan pangan alternatif yang
mendukung ketahanan pangan nasional, tetapi juga memiliki nilai ekonomi
yang tinggi apabila dikelola secara optimal. Selain sebagai sumber karbohidrat,
produk turunan sagu memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi berbagai
produk olahan bernilai tambah, seperti tepung sagu, makanan olahan, serta
bahan baku industri pangan. Namun demikian, potensi ekonomi tersebut belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal oleh petani sagu, khususnya di
Kelurahan Jaya, Kota Palopo.

Petani sagu di wilayah tersebut masih menghadapi berbagai kendala
dalam pengelolaan usaha tani, inovasi proses produksi, serfa pemenuhan
standar kualitas produk yang mampu bersaing di pasar modern. Pengelolaan
usaha tani sagu masih didominasi oleh pola tradisional dengan tingkat adopsi
teknologi yang relatif rendah. Selain itu, keterbatasan pengetahuan petani
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terkait manajemen usaha, strategi pemasaran, serta pengembangan produk
menyebabkan nilai tfambah komoditas sagu belum berkembang secara
optimal. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya produktivitas usaha dan
terbatasnya akses pasar yang mampu dijangkau oleh petani sagu. Akibatnya,
kinerja petani sagu, baik dari aspek ekonomi, produktivitas, maupun
keberlanjutan usaha, masih belum menunjukkan hasil yang maksimal.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, penerapan strategi manajemen
inovatif menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja
usaha tani sagu. Strategi manajemen inovatif mencakup kemampuan pelaku
usaha dalam mengembangkan metode pengelolaan usaha yang lebih efektif,
memanfaatkan teknologi digital dalaom pemasaran, memperkuat jaringan
kemitraan usaha, serta meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan pasar. Pendekatan manajemen berbasis inovasi
memungkinkan petani untuk meningkatkan efisiensi produksi dan memperluas
peluang pemasaran produk. Selain itu, transformasi kualitas produk juga menjadi
faktor yang tidak kalah penting dalam meningkatkan daya saing komoditas
sagu. Transformasi kualitas produk dapat dilakukan melalui peningkatan standar
mutu, pengemasan yang lebih menarik, diversifikasi produk olahan, serta
penerapan standar keamanan pangan yang sesuai dengan funtutan pasar
modern.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk
melalui sertifikasi dan diversifikasi produk mampu meningkatkan nilai jual dan
memperluas akses pasar produk pangan lokal (Rahman et al., 2021; Suryani,
2023). Sertifikasi mutu dan inovasi produk tferbukti mampu meningkatkan
kepercayaan konsumen serta memperkuat posisi produk di pasar yang lebinh
kompetitif. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa inovasi dalam strategi
manajemen, seperti pemanfaatan pemasaran digital, penguatan jejaring
usaha, serta pengembangan kapasitas kewirausahaan, mampu meningkatkan
pendapatan dan keberlanjutan usaha pada sektor pangan lokal (Mustafa et al.,
2020; Kim & Park, 2024). Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa
penguatan manajemen inovatif dan peningkatan kualitas produk merupakan
dua faktor penting dalam meningkatkan kinerja pelaku usaha sektor pangan.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus
pada pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) pangan
secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji keterkaitan antara
strategi manajemen inovatif dan transformasi kualitas produk terhadap kinerja
petani sagu masih sangat terbatas. Beberapa penelitian hanya menekankan
pada inovasi pemasaran atau pengelolaan usaha tani, sementara penelitian
lain lebih banyak berfokus pada peningkatan mutu produk sagu tanpa
mengintegrasikan aspek manajemen usaha secara menyeluruh. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih mendalam,
terutama dalam konteks pengembangan usaha tani sagu berbasis inovasi
manajemen dan fransformasi kualitas produk secara simultan.

Selain itu, karakteristik usaha tani sagu memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan dengan sektor usaha pangan lainnya. Produksi sagu masih sangat
bergantung pada kondisi lingkungan, pola pengelolaan tradisional, serta
keterbatasan akses terhadap teknologi dan pasar modern. Oleh karena itu,
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diperlukan pendekatan penelitian yang mampu mengintegrasikan aspek
manajemen inovatif dan peningkatan kualitas produk dalaom menganalisis
kinerja petani sagu. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan usaha tani sagu, khususnya di Kelurahan Jaya, Kota Palopo.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan penelitian dengan menganalisis pengaruh strategi manajemen
inovatif dan transformasi kualitas produk sagu terhadap kinerja petani sagu di
Kelurahan Jaya, Kota Palopo. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk
menguji pengaruh kedua variabel tersebut, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap peningkatan kinerja petani sagu. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
literatur mengenai manajemen inovasi pada sektor usaha tani pangan lokal.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi pemerintah daerah, lembaga pendamping usaha tani, serta pelaku usaha
sagu dalam merumuskan strategi pengembangan usaha yang lebih inovatif,
berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
untuk menganalisis pengaruh strategi manajemen inovatif dan fransformasi
kualitas produk sagu terhadap kinerja petani sagu di Kelurahan Jaya, Kota
Palopo. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menjelaskan hubungan
antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik (Sugiyono, 2019). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh petani sagu yang berada di Kelurahan Jaya,
Kota Palopo, sedangkan sampel penelitian berjumlah 60 petani sagu yang
dipilih sebagai responden penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert
lima tingkat untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel strategi
manajemen inovatif, transformasi kualitas produk, dan kinerja petani sagu.
Penggunaan skala Likert dinilai efektif dalam mengukur sikap, persepsi, dan
tingkat persetujuan responden terhadap indikator penelitian (Sekaran & Bougie,
2016).

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk memastikan setfiap item
pertfanyaan mampu mengukur konstruk variabel penelitian secara tepat,
sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi instrumen penelitian.
Reliabilitas instrumen diukur menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria
nilai = 0,60 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang
dapat diterima dalam penelitian sosial (Ghozali, 2018). Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda untuk menguiji
pengaruh strategi manajemen inovatif dan transformasi kualitas produk
terhadap kinerja petani sagu. Regresi linear berganda digunakan karena
penelitian melibatkan lebih dari satu variabel independen yang diduga
memengaruhi variabel dependen (Hair et al., 2019). Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing

variabel independen terhadap kinerja petani sagu dan uji F untuk mengetahui
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pengaruh simultan kedua variabel independen terhadap variabel dependen.
Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana
variabel strategi manajemen inovatif dan transformasi kualitas produk mampu
menjelaskan variasi kinerja petani sagu secara keseluruhan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi manajemen
inovatif dan transformasi kualitas produk sagu terhadap kinerja petani sagu di
Kelurahan Jaya, Kota Palopo. Andlisis dilokukan menggunakan regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan antar variabel.

Hasil Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa strategi
manajemen inovatif dan transformasi kualitas produk memiliki koefisien regresi
positif terhadap kinerja petan2i sagu. Model regresi yang terbentuk dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil regresi linear berganda
Coefficients
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .529 2.135 .248 .805
Manejemen 372 .078 413 4.790 .000
Inovatif
Kualitas Produk 487 .075 557  6.465 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Petani Sagu

Sumber: Olahan data SPSS 25, 2026

Uji Parsial (Uji t)

Pengujian parsial dilokukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap kinerja petani sagu. Berdasarkan hasil pada
Tabel 1, strategi manajemen inovatif berpengaruh signifikan terhadap kinerja
petani sagu. Transformasi kualitas produk juga menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap kinerja petani sagu.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel strategi
manajemen inovatif dan kualitas produk memiliki pengaruh terhadap kinerja
petani sagu di Kelurahan Jaya, Kota Palopo. Berdasarkan hasil pengujian, nilai
konstanta sebesar 0,529 menunjukkan bahwa apabila variabel manajemen
inovatif dan kualitas produk dianggap konstan atau bernilai nol, maka kinerja
petani sagu tetap memiliki nilai sebesar 0,529. Namun, nilai signifikansi konstanta
sebesar 0,805 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga konstanta
tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara stafistik. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberadaan kinerja petani sagu lebih banyak
dipengaruhi oleh variabel independen yang diteliti dibandingkan faktor dasar
yang tidak dijelaskan dalam model.

Variabel strategi manajemen inovatif menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,372 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Nilai koefisien positif ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan strategi
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manajemen inovatif akan meningkatkan kinerja petani sagu sebesar 0,372
satuan dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai standardized coefficient
(Beta) sebesar 0,413 menunjukkan bahwa strategi manajemen inovatif memiliki
kontribusi yang cukup kuat dalam meningkatkan kinerja petani sagu. Selain itu,
nilai t hitung sebesar 4,790 yang lebih besar dibandingkan t tabel menunjukkan
bahwa pengaruh variabel strategi manajemen inovatif terhadap kinerja petani
sagu terbukti signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan petani
dalam mengelola usaha secara inovatif, seperti pengelolaan usaha berbasis
teknologi, pengembangan jaringan pemasaran, serta kemampuan adaptasi
terhadap perubahan pasar, berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usaha tani sagu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Drucker yang menyatakan bahwa inovasi merupakan instrumen
utama dalam meningkatkan efekfivitas organisasi dan menciptakan nilai
tambah dalam kegiatan usaha (Drucker, 2014).

Variabel kualitas produk menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,487
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan bahwa kualitas
produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja petani sagu.
Koefisien tersebut mengindikasikan bahwa setiap peningkatan kualitas produk
akan meningkatkan kinerja petani sagu sebesar 0,487 satuan. Nilai standardized
coefficient (Beta) sebesar 0,557 menunjukkan bahwa kualitas produk
merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan
strategi manajemen inovatif. Nilai t hitung sebesar 6,465 yang lebih besar dari t
tabel semakin memperkuat bahwa kualitas produk berperan penting dalam
meningkatkan kinerja petani sagu. Peningkatan kualitas produk, seperti
penerapan standar mutu, pengemasan yang lebinh baik, serta diversifikasi
produk olahan sagu, dapat meningkatkan daya saing produk di pasar dan
memberikan nilai jual yang lebih finggi. Temuan ini sejalan dengan teori
pemasaran yang menyatakan bahwa kualitas produk merupakan faktor utama
dalam membangun kepuasan konsumen dan meningkatkan kinerja usaha
(Kotler & Keller, 2016).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
manajemen inovatif dan kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja petani sagu. Namun, berdasarkan nilai standardized
coefficient, kualitas produk memiliki pengaruh yang lebih  dominan
dibandingkan strategi manajemen inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan usaha tani sagu sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani
dalam menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan
pasar. Dengan demikian, peningkatan kinerja petani sagu tidak hanya
bergantung pada pengelolaan usaha yang inovatif, tetapi juga pada
kemampuan petani dalam melakukan transformasi kualitas produk secara
berkelanjutan guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha tani
sagu.

Uji Simultan (Uji F)
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Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi manajemen
inovatif dan transformasi kualitas produk secara bersama-sama terhadap kinerja
petani sagu. Hasil uji simultan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji F
ANOVA«
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 4567.707 2 2283.854 162.801 .000r
Residual 799.626 57 14.029

Total 5367.333 59
a. Dependent Variable: Kinerja Petani Sagu

b. Predictors: (Constant), Kualitas Profuk, Manajemen Inovatif

Sumber : Olahan data SPSS 25, 2026

Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi manajemen inovatif dan
transformasi kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja petani sagu.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen inovatif dan fransformasi
kualitas produk sagu memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja petani
sagu di Kelurahan Jaya, Kota Palopo. Temuan ini menjawab tujuan penelitian

yang ingin menguji pengaruh kedua variabel tersebut baik secara parsial
maupun simultan terhadap kinerja petani sagu.

Pengaruh Strategi Manajemen Inovatif terhadap Kinerja Petani Sagu

Hasil penelitiaon  membuktikan bahwa  strategi manajemen inovatif
berpengaruh positif terhadap kinerja petani sagu. Hal ini menunjukkan bahwa
petani yang mampu menerapkan inovasi dalam proses produksi, pengelolaan
organisasi, pemasaran digital, serta penguatan jejaring usaha akan memiliki
kinerja yang lebih baik. Strategi inovatif memungkinkan petani meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta memperkuat daya saing
usaha tani sagu.

Temuan ini sejalan dengan pendekatan Resource-Based View (RBV) yang
menekankan bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui optimalisasi
sumber daya internal dan kapabilitas strategis yang sulit ditiru oleh pesaing
(Barney, 1991). Dalam konteks petani sagu, inovasi manajemen menjadi bentuk
kapabilitas dinamis yang dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan
usaha.

Pengaruh Transformasi Kualitas Produk terhadap Kinerja Petani Sagu

Selain strategi inovatif, transformasi kualitas produk juga terbukti
berpengaruh terhadap kinerja petani sagu. Peningkatan mutu produk melalui
kebersihnan proses produksi, kemasan yang lebih menarik, serta standarisasi
kualitas akan meningkatkan kepercayaan konsumen dan membuka peluang
pasar yang lebih luas. Produk sagu dengan kualitas yang konsisten akan lebih
mudah bersaing di pasar modern serta memperoleh nilai jual yang lebih tinggi.
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Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
sertifikasi dan peningkatan kualitas produk memberikan dampak signifikan
terhadap akses pasar dan pendapatan pelaku usaha (Rahman et al., 2021;
Suryani, 2023). Dengan demikian, kualitas produk menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja petani sagu secara berkelanjutan.

Sinergi Strategi Manajemen Inovatif dan Transformasi Kualitas Produk

Penelitian ini juga menegaskan bahwa kombinasi strategi manajemen
inovatif dan transformasi kualitas produk memberikan dampak simultan yang
lebih kuat terhadap kinerja petani sagu. Strategi pemasaran dan inovasi
manajemen akan lebih efektif apabila didukung oleh produk yang berkualitas.
Sebaliknya, kualitas produk yang baik membutuhkan strategi manajemen yang
tepat agar dapat menjangkau pasar yang optimal. Temuan ini mendukung studi
Mustafa et al. (2020) yang menunjukkan bahwa kombinasi inovasi manajemen
dan peningkatan kualitas produk menghasilkan peningkatan kinerja yang lebih
besar dibandingkan penerapan salah satunya saja. Dengan demikian, integrasi
kedua strategi ini menjadi kunci utama dalam meningkatkan daya saing dan
kesejahteraan petani sagu di Kelurahan Jaya.

Simpulan Penelitian

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi manajemen inovatif dan
transformasi  kualitas produk sagu memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja petani sagu di Kelurahan Jaya, Kota Palopo. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan inovasi dalam pengelolaan usaha tani,
pengembangan strategi pemasaran, serta peningkatan kualitas produk secara
berkelanjutan mampu memperkuat daya saing dan produktivitas petani sagu.
Integrasi antara kemampuan manajerial yang inovatif dan upaya fransformasi
mutu produk terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan nilai tambah
komoditas sagu serta keberlanjutan usaha tani berbasis komoditas lokal.
Berdasarkan hasil penelitian ini, petani sagu di Kelurahan Jaya disarankan untuk
lebih aktif mengembangkan strategi inovatif dalam pengelolaan usaha,
meningkatkan standar kualitas produk melalui penerapan proses produksi yang
lebih higienis dan pengemasan yang lebih menarik, serta memanfaatkan
peluang pemasaran yang lebih luas untuk meningkatkan pendapatan usaha.
Selain itu, pemerintah daerah dan instansi terkait diharapkan dapat
memberikan pendampingan melalui  pelatihan  penguatan  kapasitas
manajemen usaha, fasilitasi sertifikasi mutu produk, serta pengembangan akses
pasar guna mendukung peningkatan daya saing petani sagu. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan menambahkan
variabel lain seperti pemanfaatan teknologi digital, dukungan kebijakan
pemerintah, atau memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja petani sagu.
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